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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh iklim organisasi 
terhadap motivasi dan kepuasan kerja guru sekolah dasar (SD) di distrik Mindiptana, 
Papua. Untuk mencapai tujuan tersebut saya menerapkan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan rancangan penelitian survey. Dua rumusan masalah yang 
menuntun pelaksanaan penelitian ini adalah: (a)  apakah iklim sekolah berpengaruh 
secara positif dan signifikan  terhadap motivasi kerja guru SD di distrik Mindiptana, 
Papua? dan (b) apakah iklim sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua? Tiga angket 
kuantitatif disebarkan kepada 63 guru yang sudah ditetapkan sebagai responden. 
Jumlah responden diambil secara purposif dari seluruh jumlah guru SD di distrik 
Mindiptana yang berjumlah 78 orang. Data penelitian dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dengan bantuan software 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 16 for windows. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa iklim sekolah secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi dan kepuasan kerja guru SD di distrik Mindiptana, 
Papua. Hasil penelitian ini menjadi catatan serius bagi kepala sekolah dan kepala 
dinas pendidikan pada level pemerintah daerah untuk meningkatkan motivasi dan 
kepuasan kerja guru melalui berbagai upaya perbaikan iklim sekolah dasar di distrik 
Mindiptana, Papua. 
Kata Kunci: iklim sekolah, motivasi kerja, kepuasan kerja, guru, sekolah dasar 
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Abstract 
The aimed of this study is to describe the effect of school climate on teachers’ 
work motivation and job satisfaction in elementary schools of Mindiptana district, 
southern Papua. To describe the effect, I employed a quantitative approach using 
survey research design. Two problem statements guided this study were that: (a) 
does school climate effect significant positively on teachers’ work motivation in the 
elementary schools of Mindiptana district, southern Papua? and (b) does school 
climate effect significant positively on teachers’ job satisfaction in the elementary 
schools of Mindiptana district, southern Papua? Three quantitative questionnaires 
were distributed to 63 teachers, drawn purposively from amongst 78 teachers in the 
elementary schools of Mindiptana district, southern Papua. Data were analyzed 
quantitatively using simple linear regression analysis technique with the help of 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) software version 16 for windows. 
The result of data analysis revealed a positive and significant effect of school 
climate on both teachers’ work motivation and teachers’ job satisfaction in the 
elementary schools of Mindiptana district, southern Papua. Findings of this study 
might be imperative for the school principals and the Head of Education Office at 
the local government level to enhance teachers’ work motivation and job 
satisfaction through the effort of improving school climate.  
Keywords: school climate, work motivation, job satisfaction, teachers, elementary 
school  
PENDAHULUAN 
Kesuksesan sebuah organisasi sekolah bergantung sepenuhnya kepada kinerja para guru dan 
kinerja para guru, pada gilirannya, sangat bergantung kepada tingkat kepuasan yang dimiliki 
para guru. Di dalam kerangka pikir ini, pentingnya kepala sekolah menciptakan sebuah iklim 
sekolah yang kondusif menjadi sebuah tuntutan. Pemimpin organisasi yang sukses, termasuk 
pemimpin organisasi sekolah, selalu menyadari pentingnya membangun dan memelihara iklim 
kerja yang kondusif demi memotivasi kerja para anggota organisasi (Churchill dalam 
Anonimous, 2015). Gagasan dasar yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini 
adalah untuk mengkaji persepsi para guru tentang iklim sekolah dan pengaruhnya terhadap 
motivasi kerja mereka.  
Banyaknya definisi iklim organisasi yang ditemukan dalam berbagai literatur menunjukkan 
tidak ada definisi ‘iklim organisasi’ yang diterima secara universal. Castro dan Martins (2010) 
mengartikan iklim organisasi sebagai persepsi, perasaan, dan sikap yang dimiliki anggota 
organisasi tentang aspek-aspek mendasar organisasi yang merefleksikan norma, nilai, dan 
sikap yang secara positif atau negatif berpengaruh terhadap perilaku setiap individu. Senada 
dengan itu, Raza (dalam Werang, 2014a) mengartikan iklim organisasi sebagai pola perilaku, 
sikap, dan perasaan yang mencirikhaskan kehidupan sebuah organisasi. Sementara Shahram 
dkk. (2013) mengartikan iklim organisasi sebagai akumulasi persepsi yang dimiliki setiap 
individu tentang berbagai aspek lingkungan kerja dari sebuah organisasi. 
Iklim organisasi yang dimaksudkan di dalam penelitian ini adalah iklim sekolah. Iklim sekolah 
menjadi salah satu hal yang ramai dibicarakan di dalam berbagai literatur karena memainkan 
peran yang sangat penting bukan hanya bagi para penyelia pendidikan dan guru-guru, tetapi 
juga bagi orang tua dan para siswa. Iklim sekolah merujuk pertama-tama kepada lingkungan 
manusiawi yang memungkinkan para guru dapat bekerja dengan baik demi kesuksesan para 
anak didiknya. Davis & Newstrom (1996) mengisyaratkan bahwa iklim sekolah itu tidak bisa 
dilihat dan diraba. Iklim sekolah itu bagaikan udara dalam sebuah ruangan yang mengitari dan 
memengaruhi semua hal yang terjadi di dalamnya. Tableman (2004: 2) mengatakan bahwa 
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iklim organisasi (sekolah) merefleksikan aspek fisik dan psikis sebuah sekolah yang rentan 
untuk berubah dan yang menyediakan kondisi awal bagi terjadinya proses belajar-mengajar. 
Hoy dkk (dalam Werang dkk., 2016a) mengemukakan dua dimensi interaksi interpersonal yang 
berkaitan erat dengan iklim organisasi (sekolah). Pertama, perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah yang mencakup empat hal berikut: (a) aloofness: merujuk kepada perilaku kepala 
sekolah yang dicirikhaskan oleh sebuah relasi formal dan inpersonal; (b)  production emphazis: 
merujuk kepada perilaku kepala sekolah yang dicirikhaskan oleh supervisi yang menggunakan 
arahan-arahan dan perangkat-perangkat komunikasi yang stereotip; (c) thrust: merujuk kepada 
perilaku kepala sekolah yang dicirikhaskan oleh usaha nyata dalam memajukan organisasi; dan 
(d) consideration: merujuk kepada perilaku kepala sekolah yang dicirikhaskan oleh sebuah 
relasi manusiawi dengan para guru. Kedua, perilaku guru yang mencakup empat aspek berikut: 
(a) disengagement: merujuk kepada perilaku guru yang cenderung memandang pekerjaan yang 
dilakukannya sebagai sebuah rutinitas belaka; (b) hindrance: merujuk kepada perasaan guru 
bahwa kepala sekolah akan membebani mereka dengan berbagai tugas rutin yang tidak ada 
kaitannya dengan tugas mengajar; (c) esprit: merujuk kepada semangat yang dihasilkan oleh 
pemuasan kebutuhan sosial sementara guru-guru menikmati keberhasilan pekerjan yang 
dilakukannya; dan (d) intimacy: merujuk kepada kebahagiaan guru atas relasi pertemanan yang 
dibinanya bersama rekan-rekan guru lainnya. 
Sudah ada banyak penelitian yang mengkaji variabel iklim sekolah (seperti: Fenzel & 
O’Brennan, 2007; Lacireno-Paquet dkk., 2016; Mebrate & Lemma, 2017; Sahrir dkk., 2016; 
van Dat & Minh, 2015; Werang; 2014a; Werang & Lena, 2014) baik sebagai variabel 
independen maupun sebagai variabel dependen. Walaupun demikian, peneliti masih tetap 
merasa tertarik untuk kembali mengkaji iklim sekolah dari perspektif pengaruhnya terhadap 
perilaku guru SD di distrik Mindiptana, Papua, untuk mengalamatkan hasil penelitian Werang 
dkk. (2015) dan Werang (2017a) yang menekankan pentingnya dukungan kepala sekolah dan 
sesama rekan guru dalam menghadapi berbagai tantangan lingkungan fisik dan sosial.  
Iklim sekolah merupakan salah satu elemen organisasi yang sangat penting dan berpengaruh 
terhadap motivasi kerja guru (Arani & Abbasi, 2004; Mebrate & Lemma, 2017). Secara 
etimologis kata ‘motivasi’ berasal dari kata bahasa Latin movere dan kemudian diterjemahkan 
ke dalam bahasa Inggris to move yang berarti menggerakkan. Seiring perjalanan sejarah kata 
motivasi kemudian dimaknai secara berbeda oleh para ahli dan akademisi. Werang (2018) 
menegaskan bahwa ‘motivasi’ merupakan sebuah istilah yang sangat kompleks dan, karena itu, 
sangat sulit menemukan sebuah definisi yang dapat diterima secara universal. Menurut Heyel 
(1982), motivasi adalah tingkat kesiapan suatu organisme untuk mengejar berbagai tujuan yang 
sudah ditetapkan. Sedangkan Ramlall (2004) mengartikan motivasi sebagai faktor internal 
yang menggerakkan perilaku seseorang. Sedangkan Din dkk. (2012: 444) menulis sebagai 
berikut: 
Motivasi adalah kehendak untuk melakukan sesuatu yang kemudian diikuti 
dengan kemampuan untuk merealisasikan apa yang sudah dikehendaki itu demi 
memuaskan kebutuhan individual. Orang yang sungguh-sungguh termotivasi 
adalah orang yang tidak hanya mampu merumuskan secara jelas tujuan yang 
hendak dicapai tetapi juga mampu melakukan semua hal yang diharapkan demi 
mencapai tujuan yang sudah dirumuskan sebelumnya. Motivasi berhubungan 
dengan kekuatan dan pengarahan sikap dan perilaku. 
Pada tahun 1970-an, Edward Deci (1971; 1972) merumuskan dua tipe ‘motivasi’ yaitu motivasi 
internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal berarti rangsangan motivasi individual 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Artinya, individu sendiri yang berkehendak atau 
berkemauan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan karena hasil yang bakal diperoleh melalui 
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pekerjaan tersebut sesuai dengan sistem keyakinan yang dianutnya atau sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya (Anonimous, Tanpa Tahun). Sedangkan motivasi ekstrinsik berarti rangsangan 
motivasi individual berasal dari luar diri individu tersebut. Artinya, kehendak untuk melakukan 
atau menyelesaikan suatu pekerjaan lebih dikontrol oleh sumber yang berada di luar diri orang 
tersebut (Anonimous, n/d.).  
Iklim sekolah diketahui berpengaruh juga terhadap kepuasan kerja guru (Anonimous, 2015; 
Field & Abelson, 1982; Friedlander & Margulies, 1969; Gunaksari, 2010; LaFollette & Sims, 
1975; Shahram dkk., 2013). Frasa bahasa Indonesia ‘kepuasan kerja’ terdiri dari dua buah kata 
yaitu ‘kepuasan’) dan ‘kerja’. Kata ‘kepuasan’ merujuk kepada sebuah kondisi mental di mana 
seseorang merasa nikmat dan bahagia, sedangkan kata ‘kerja’ merujuk kepada pekerjaan yang 
dilakoni seseorang (Werang dkk., 2016b) untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan. 
Kepuasan kerja merujuk kepada reaksi emosional seseorang terhadap aspek-aspek pekerjaan 
yang dilakoninya (Kreitner & Kinicki dalam Werang dkk., 2017b).  
Spector (dalam Werang, 2015a) mengidentifikasi tiga alasan untuk menjustifikasi betapa 
pentingnya peran kepuasan kerja anggota bagi setiap organisasi. Pertama, nilai-nilai 
kemanusiaan sangat penting dalam mengarahkan pergerakan organisasi menuju tujuan. Di 
dalam kerangka pikir ini, manajemen organisasi perlu menghargai dan memperlakukan para 
anggota organisasi secara wajar demi membangun perasaan dan sikap positif para anggota 
terhadap organisasi. Kedua, perilaku setiap anggota organisasi berpengaruh langsung terhadap 
seluruh aktivitas organisasi. Perasaan dan sikap positif para anggota terhadap organisasi tempat 
mereka bekerja menjadi motor yang menggerakkan aktivitas organisasi menuju tujuan. 
Sebaliknya, perasaan dan sikap negatif para anggota terhadap organisasi tempat mereka bekerja 
akan menjadi ‘batu penghalang’ pergerakan organisasi menuju tujuan yang dikehendaki. 
Ketiga, penilaian terhadap kepuasan kerja sangat krusial dalam menentukan aspek-aspek 
organisasi mana saja yang perlu mendapatkan prioritas perbaikan.  
METODE PENELITIAN 
Desain dan Sampel Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif karena sejalan dengan apa yang dikemukakan 
Werang (2015b) bahwa penelitian kuantitatif dilakukan pada populasi dan/atau sampel tertentu 
yang representatif dan mendasarkan hipotesis penelitiannya pada konsep-konsep atau teori-
teori yang sudah ada sebelumnya. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian survei 
berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut: (a) memiliki tingkat keterwakilan yang 
tinggi sehingga hasil yang diperoleh dapat digeneralasasi; (b) biaya yang dikeluarkan tidak 
terlalu besar; (c) pengumpulan datanya tidak terlalu ribet; (d) tingkat signifikansi statistiknya 
baik; (e) tingkat subjektivitas peneliti sangat kecil; dan (f) hasil yang diperoleh lebih pasti 
[Werang & Agung, 2017]. 
Tiga angket kuantitatif menggunakan skala Likert disebarkan langsung kepada 63 guru, 
diambil secara purposif dari seluruh guru SD di distrik Mindiptana yang berjumlah 78 orang. 
Sampel diambil secara purposif berdasarkan pertimbangan bahwa cukup banyak guru sedang 
berada di luar sekolah ketika data diambil. Secara konseptual, model pengaruh antarvariabel 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
  
















Gambar 1. Model Konseptual Pengaruh Antarvariabel Penelitian 
Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik analisis regresi linear 
sederhana. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, peneliti menggunakan Statistical Package 
for Social Sciences (SPSS) version 16 for windows. Hipotesis nol yang diuji dalam penelitian 
ini sebagai berikut: (a) iklim sekolah berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap 
motivasi kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua; dan (b) iklim sekolah berpengaruh secara 
negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua. 
Sedangkan hipotesis kerja (Ha) penelitian ini sebagai berikut: (a) iklim sekolah berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua; dan 
(b) iklim sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD 
di distrik Mindiptana, Papua. 
Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel iklim sekolah diukur dengan memodifikasi Organizational Climate Descriptive 
Questionnaire yang dikembangkan Halpin dan Croft menjadi 29 pernyataan positif yang 
didistribusikan ke dalam delapan aspek iklim sekolah (alooffness, producation emphasis, trust, 
consideration, disengagement, hindrance, esprit, and intimacy). Responden diminta 
memberikan tanggapannya terhadap setiap pernyataan dalam angket berdasarkan empat poin 
skala Likert (4 = sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak setuju, dan 1 = sangat tidak setuju). Contoh 
pernyataan penelitian yang berkaitan dengan variabel iklim sekolah sebagai berikut: “guru-
guru mencari bantuan khusus dari kepala sekolah”, “guru-guru sering menginterupsi 
pembicaraan teman lainnya dalam rapat sekolah”, “komite sekolah menuntut terlalu banyak 
dari guru-guru”, “guru-guru mengetahui latar belakang keluarga dari teman guru lainnya di 
sekolah”, dan kepala sekolah membantu guru-guru menyelesaikan permasalahan pribadi”.  
Variabel ‘motivasi kerja guru’ diukur dengan mengembangkan deskriptor yang dikembangkan 
McCleland menjadi 15 pernyataan positif yang didistribusikan ke dalam 3 komponen motivasi 
kerja, yaitu motivasi untuk berprestasi (n-Ach), motivasi untuk berafiliasi (n-Aff), dan motivasi 
untuk berkuasa (n-Pow). Para responden diminta untuk memberikan tanggapannya terhadap 
setiap item pernyataan berdasarkan empat skala Likert, yaitu Sangat Setuju (SS yang diberi 
bobot 4), Setuju (S yang diberi bobot 3), Tidak Setuju (TS yang diberi bobot 2), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS yang diberi bobot 1). Contoh item pernyataan sebagai berikut: “saya selalu 
masuk mengajar di kelas”, “saya selalu mengajar dnegan penuh semangat”, “saya selalu merasa 
tertantang apabila saya diberikan tugas yang berat oleh kepala sekolah”, “saya dan teman-







 Musamus Journal of Primary Education • Vol. 1 No. 1 October 2018 18 
 
teman-teman senang bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah”, “saya dan 
teman-teman selalu bersaing untuk menjadi yang terbaik”, “saya dan teman-teman selalu 
bersaing untuk menjadi guru teladan di sekolah”, ‘saya sangat senang ketika ditetapkan sebagai 
guru teladan di sekolah”.  
Variabel ‘kepuasan kerja guru’ diukur dengan memodifikasi Job Satisfaction Survey (JSS) 
yang dikembangkan Spector menjadi 18 pernyataan positif yang didistribusikan ke dalam 9 
komponen kepuasan kerja (gaji, promosi, relasi antarpekerja, relasi dengan atasan, pekerjaan 
itu sendiri, pengakuan pihak manajemen, keselamatan kerja, pelatihan dan pengembangan). 
Para responden diminta untuk memberikan tanggapannya terhadap setiap item pernyataan 
berdasarkan empat skala Likert, yaitu Sangat Setuju (SS yang diberi bobot 4), Setuju (S yang 
diberi bobot 3), Tidak Setuju (TS yang diberi bobot 2), dan Sangat Tidak Setuju (STS yang 
diberi bobot 1). Contoh item pernyataan sebagai berikut: “saya dibayar sesuai dengan pekerjaan 
yang saya kerjakan”, “pimpinan saya sangat kompeten dalam melakukan pekerjaannya”, “saya 
merasa dihargai ketika mampu menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik”, “saya sangat 
senang dengan orang-orang yang bekerja dengan saya”, “saya puas dengan kesempatan 
promosi di tempat saya bekerja”, “pekerjaan saya menyenangkan”, “saya bangga dengan 
pekerjaan yang saya lakukan”.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Seperti sudah dikemukakan pada sub-bahasan sebelumnya, data penelitian lapangan ini 
dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dengan 
bantuan komputer program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 16 for 
windows. Hasil analisis pengaruh iklim sekolah terhadap motivasi kerja guru SD di distrik 
Midiptana, Papua, dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Hasil analisis pengaruh iklim sekolah terhadap motivasi kerja guru 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .442a .195 .182 5.06335 .195 14.804 1 61 .000 
a. Predictors: (Constant), Iklim_Sekolah       
Data pada Tabel 1 di atas memperlihatkan iklim sekolah berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua. Hal ini diindikasikan 
oleh nilai R2 = .195 dengan tingkat signifikansi (Sig.) = .000. Karena nilai probabilitas (p-
value) lebih kecil dari 5 % maka hipotesis kerja yang mengatakan bahwa iklim sekolah 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SD di distrik 
Mindiptana, Papua, diterima. Dengan perkataan lain, pada nilai alpha (α) = 0.05, hipotesis nol 
yang mengatakan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 
terhadap motivasi kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua, ditolak.  
Sementara hasil analisis data pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru SD di 
distrik Mindiptana, Papua dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Hasil analisis pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .739a .546 .539 3.12351 .546 73.383 1 61 .000 
a. Predictors: (Constant), Iklim_Sekolah       
Data pada Tabel 2 di atas memperlihatkan iklim sekolah berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua. Hal ini diindikasikan 
oleh nilai R2 = .546 dengan tingkat signifikansi (Sig.) = .000. Karena nilai probabilitas (p-
value) lebih kecil dari 5 % maka hipotesis kerja yang mengatakan bahwa iklim sekolah 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD di distrik 
Mindiptana, Papua, diterima. Dengan perkataan lain, pada nilai alpha (α) = 0.05, hipotesis nol 
yang mengatakan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua, ditolak.  
Berdasarkan hasil analisis data seperti ditampilkan dalam Tabel 1 dan 2 di atas, model empiris 
pengaruh variabel iklim sekolah terhadap motivasi dan kepuasan kerja guru SD di distrik 
















Gambar 2. Model Empiris Pengaruh Antarvariabel Penelitian 
 
Pembahasan 
Iklim sekolah merupakan sebuah komponen kritis bagi efektivitas sekolah (Hoy & Sabo, 1998) 
karena sangat berpengaruh terhadap perilaku dan motivasi, kerja sama tim dan relasi sosial 
antarsesama warga sekolah, dan kinerja dari semua warga sekolah. Iklim sekolah yang 
kondusif terbentuk dari interaksi yang baik antarsesama rekan guru dan antara guru-guru 
dengan kepala sekolah. Interaksi yang terbina baik antara sesama rekan guru dan para guru 
dengan kepala sekolah memungkinkan para guru dapat berkontribusi secara prima demi 
kemajuan sekolah dan kesuksesan para siswa.  
Hasil penelitian ini mengonfirmasi hipotesis kerja (Ha) yang mengatakan bahwa iklim sekolah 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SD di distrik 
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Artinya, setiap terjadi kenaikan satu poin/unit pada variabel independen ‘iklim sekolah’ akan 
berdampak pada kenaikan sebesar 0,195 poin/unit pada variabel dependen ‘motivasi kerja 
guru’ SD di distrik Mindiptana, Papua. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan satu poin/unit pada 
variabel independen ‘iklim sekolah’ akan berdampak kepada penurunan sebesar 0,195 
poin/unit pada variabel dependen ‘motivasi kerja’ guru SD di distrik Mindiptana, Papua. Hal 
ini menunjukkan bahwa iklim atau kondisi kerja yang kondusif dapat memungkinkan para guru 
dapat saling membangkitkan semangat dengan saling memberi motivasi. Guru-guru yang 
memiliki motivasi kerja yang tinggi pada gilirannya akan selalu berjuang memberikan yang 
terbaik untuk perkembangan sekolah dan kesuksesan para siswa. Sebaliknya, guru-guru yang 
tidak memiliki motivasi kerja tinggi hanya akan bekerja seadanya demi memenuhi tuntutan 
ataupun kewajiban. Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian Arani dan Abbasi 
(2004) dan Mebrate dan Lemma (2017) yang mengatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh 
terhadap motivasi kerja. 
 Hasil penelitian ini juga mengonfirmasi hipotesis kerja (Ha) yang mengatakan bahwa iklim 
sekolah berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua, dengan 
indikasi nilai R2 = .546 dan tingkat signifikansi (Sig.) = .000. Artinya, setiap terjadi kenaikan 
satu poin/unit pada variabel independen ‘iklim sekolah’ akan berdampak kepada kenaikan 
sebesar 0,546 poin/unit pada variabel dependen ‘kepuasan kerja guru’ SD di distrik 
Mindiptana, Papua. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan satu poin/unit pada variabel 
independen ‘iklim sekolah’ akan berdampak kepada penurunan sebesar 0,546 poin/unit pada 
variabel dependen ‘kepuasan kerja guru’ SD di distrik Mindiptana, Papua. Hal ini 
menunjukkan bahwa iklim atau kondisi kerja yang kondusif dapat memungkinkan para guru 
dapat saling terbuka tentang apa yang dialami dan dirasakannya. Para guru bahkan dapat saling 
berusaha mengurai kebekuan komunikasi antara mereka sendiri dan antara mereka dengan 
kepala sekolah. Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian Gunaksari (2010) dan 
Shahram dkk. (2013) yang mengatakan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  
Terkait hasil penelitian ini, para kepala sekolah dan pengambil kebijakan pendidikan pada level 
pemerintah daerah untuk menyikapi secara fenomena motivasi dan kepuasan kerja guru SD di 
distrik Mindiptana. Banyak hasil penelitian (seperti Arani & Ambasi, 2004; Badenhorst dkk., 
2008; Mebrate & Lemma, 2017; Mbua, 2003) menyimpulkan bahwa guru-guru yang puas dan 
termotivasi akan bekerja lebih dari yang dituntut dari mereka demi kemajuan sekolah dan 
kesuksesan para siswa. Sebaliknya, guru yang tidak puas dan tidak termotivasi akan bekerja 
seadanya dan sering ‘ogah-ogahan’.  
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini memberikan sebuah pemahaman yang lebih detail tentang pengaruh iklim 
sekolah terhadap motivasi dan kepuasan kerja guru SD di distrik Mindiptana, Papua. Simpulan 
yang dapat diambil dari hasil analisis data dan pembahasan sebagai berikut: 
1. Iklim sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SD 
di distrik Mindiptana, Papua, yang diindikasikan oleh nilai R2 = .195 dengan tingkat 
signifikansi (Sig.) = .000. Artinya 19,5 % ‘motivasi kerja’ para guru SD di distrik 
Mindiptana, Papua, dapat dijelaskan oleh variabel independen ‘iklim sekolah’, sedangkan 
sisa sebesar 80,5 % dijelaskan oleh variabel lain.  
2. Iklim sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD 
di distrik Mindiptana, Papua, yang diindikasikan oleh nilai R2 = .546 dengan tingkat 
signifikansi (Sig.) = .000. Artinya 54,6 % ‘kepuasan kerja’ para guru SD di distrik 
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Mindiptana, Papua, dapat dijelaskan oleh variabel independen ‘iklim sekolah’, sedangkan 
sisa sebesar 57,3 % dijelaskan oleh variabel lain. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang sangat berarti bagi kepala sekolah dan 
pembuat kebijakan pendidikan pada level pemerintahan daerah untuk terus memromosikan 
pentingnya membangun iklim sekolah yang kondusif demi meningkatkan motivasi dan 
kepuasan kerja guru. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan teoretis bagi penelitian 
selanjutnya yang hendak mengkaji lebih mendalam tentang topik ini.  
DAFTAR RUJUKAN 
Anonimous. (2015). The Impact of Organizational Climate on Job Satisfaction. Diunduh pada 
tanggal 8 Desember 2017 dari: https://www.ukessays.com/essays/management/the-
impact-of-organizational-climate-on-job-satisfaction-management-essay.php 
Anonimous. (Tanpa Tahun). Types of Motivation. Diunduh pada tanggal 8 Desember 2017 
dari: Error! Hyperlink reference not valid.  
Arani, A. M. & Abbasi, P. (2004). Relationship between Secondary School Teachers’ Job 
Satisfaction and School Organizational Climate in Iran and India. Pakistan Journal of 
Psychological Research, 19(1-2), 37-49. 
Babu, A. & Kumari, M. (2013). Organizational Climate as a Predictor of Teacher 
Effectiveness. European Academic Research, 1(5), 553-568. 
Castro, M. L. & Martins, N. (2010). The Relationship between Organizational Climate and 
Employee Satisfaction in A South African Information and Technology Organization. 
South African Journal of Industrial Psychology, 36(1), 1-9. 
Davis, K. & Newstrom. 1996. Perilaku dalam Organisasi. Edisi Tujuh. Jakarta: Erlangga. 
Deci, E.L. (1971). Effect of externally mediated rewards on intrinsic motivation. Journal of 
Personaliy and Social Psychology, 18, 105-115. 
Deci, E.L. (1972). Intrinsic motivation, extrinsic reinforcement, and inequity. Journal of 
Personaly and Social Psychology, 22, 113-120. 
Din, M. N. U.; Tufail, H.; Shereen, S.; Nawas, A. & Shahbaz, A. (2012). Factor Affecting 
Teacher Motivation at Secondary School Level in Kohat City. Interdisciplinary Journal 
of Contemporary Research in Business, 3(10), 442-304. 
Fenzel, L. M. & O’Brennan, L. M.  (2007). The Effect of School Climate on Motivation and 
Academic Achievement. Paper Presented at the Annual Meeting of the American 
Educational Research Association, Chicago, IL, 12 April. 
Field, R. H. G. & Abelson, M. A. (1982). Climate: A Reconceptualization and Proposed 
Model. Human Relations, 35(3), 181-201.  
Friedlander, F. & Margulies, N. (1969). Multiple Impacts of Organizational Climate and 
Individual Value Systems upon Job Satisfaction. Personnel Psychology, 22(2), 171-183. 
Halpin, A. & Croft, D. 1963. The Organizational Climate of Schools. Chicago: The University 
of Chicago. 
Heyel, C. (1982). The Encyclopedia of Management. 3rd Edition. New York: Van Nostrand 
Reinhold. 
Hoy, W. K. & Sabo, D. J. (1998). Quality Middle Schools. Thousand Oaks, CA: Sage. 
Lacireno-Paquet, N.; Bocala, C.& Bailey, J. (2016). Relationship between School Professional 
Climate and Teachers’ Job Satisfaction with the Evaluation Process. Paper for the 
Institute of Educational Sciences (IES). The National Center for Education Evaluation 
and Regional Assistance.  
LaFollette, W. R. & Sims, H. P. Jnr. (1975). Is Satisfaction Redundant with Organizational 
Climate? Organizational Behavior and Human Performance, 13, 257-278. 
 Musamus Journal of Primary Education • Vol. 1 No. 1 October 2018 22 
 
Mebrate, S. & Lemma, S. (2017). The Effect of Gender and School Climate on Job Satisfacion 
of Government Secondary School Teachers in Sidama Zone. IOSR Journal of 
Humanities and Social Science, 22(2), 25-32.   
Ramlall, S. (2004). A Review of Employee Motivation Theories and Their Implications for 
Employee Retention within Organization. The Journal of American Academy of 
Business, Cambridge, 5(1/2), 52-63. 
Shahram, S.; Hamid, J. & Rahim, N. M. (2013). The Relationship between Organizational 
Climate with Job Satisfaction of Educational Teachers at High School Grade of Ardabil 
City. European Journal of Experimental Biology, 3(5), 566-572. 
Sahrir, I. T.; Tiro, M. A. & Jufri, M. (2016). The Influence of School Climate and 
Achievement Motivation on High School Teacher Performance in Sidrap Regency. The 
Social Sciences, 11(14), 3463-3467. 
Tableman, B. (2004). School Culture and School Climate. Best Practice Briefs, 31, 1-10.  
Van Dat, T. & Minh, T. L. L. (2015). School Environment Factors as Predictors for Teachers’ 
Teaching Efficacy, Teacher Stress and Job Satisfaction. International Education 
Research, 3(2), 28-46. 
Werang, B. R. (2018). Investigating Students’ Learning Motivation in Indonesian Higher 
Education Institution: A Study from Musamus University of Merauke, Papua. 
International Journal of Development and Sustainability, 7(3), 1038-1048. 
Werang, B. R., Leba, S. M. R. & Pure, E. A. G. (2017a). Factors Influencing Teachers 
Absenteeism in the Remote Elementary Schools of Indonesia: Empirical Proof from 
Southern Papua. International Journal of Management in Education, 11(3), 223-246. 
Werang, B. R.; Lewaherilla, D. & Irianto, O. (2017b). The Effect of Teachers’ Socioeconomic 
Status on Elementary Schools’ Life in Indonesia: An Empirical Study in the Elementary 
Schools of Merauke District, Papua. International Journal of Research Studies in 
Management, 6(1), 23-37. 
Werang, B. R. & Agung, A. A. G. 2017. Teachers’ Job Satisfaction, Organizational 
Commitment, and Performance in Indonesia. A Study from Merauke District, Papua. 
International Journal of Development and Sustainability, 6(8), 700-711. 
Werang, B. R.; Loupatty, M. & Tambajong, H. (2016a). The Effect of Transformational 
Leadership on Schools’ Life in Indonesia: An Empirical Study in Elementary Schools 
of Merauke District, Papua, Indonesia. International Journal of Research in Social 
Sciences, 6(10), 256-273. 
Werang, B. R.; Kana, T. & Leba, S. M. R. (2016b). School Organizational Climate, Teachers’ 
Individual Characteristics, and Teachers’ Job Satisfaction: An Empirical Study in 
Christian Elementary Schools of Merauke District, Indonesia. International Journal of 
Research in Social Sciences, 6(6), 457-471. 
Werang, B. R., Betaubun, M. & Pure, E. A. G. (2015). Factors Influencing Teachers’ 
Organizational Commitment (Case Study on Primary Schools’ Teachers in Remote 
Area of Merauke Regency, Papua, Indonesia). Journal of Educational Policy and 
Entrepreneurial Research, 2(10), 122-130. 
Werang, B. R. 2015a. A Study of Relationships in Christian Primary Schools of Boven Digoel 
Regency, Papua, Indonesia. The International Journal of Educational Organization 
and Leadership, 22(2), 25-31. 
Werang, B. R. 2015b. Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Sosial. Yogyakarta: Calpulis. 
Werang, B. R. 2014a. Principals’ Managerial Skills, School Organizational Climate, and 
Teachers’ Work Morale at State Senior High Schools in Merauke Regency-Papua-
Indonesia. International Journal of Science and Research, 3(6), 691-695. 
 Musamus Journal of Primary Education • Vol. 1 No. 1 October 2018 23 
 
Werang, B. R. 2014b. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Moral 
Kerja Guru, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SDN di Kota Merauke. 
Cakrawala Pendidikan, XXXIII (1), 128-137. 
Werang, B. R. & Lena, L. 2014. Relationship between Principal’s Leadership, School 
Organizational Climate, and Teachers’ Job Performance at State Senior High Schools 
in Merauke Regency, Papua, Indonesia. International Journal of Education and 
Research, 2(6), 635-640. 
